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ABSTRAK 
Banyak universitas di dunia menggunakan E-learning sebagai bagian dari sistem 
pengajaran mereka, termasuk Universitas Sebelas Maret. Sebuah studi telah 
dilakukan dalam merangking CSF E-learning di Universitas Maret dengan 
metode AHP. Namun, metode AHP tidak bisa menangani ketidakpastian dan 
ketidakjelasan opini manusia yang akan membuat pengambilan keputusan dengan 
AHP menjadi kurang tepat. Untuk mengatasi masalah ini digunakan teori fuzzy 
yang digabung dengan AHP untuk meningkatkan kemampuan AHP dalam 
mengatasi ketidakpastian/Fuzzyness. Tujuan dari makalah ini adalah untuk 
menganalisis perbedaan prioritas dari AHP dan Fuzzy-AHP dari beberapa faktor 
yang mempengaruhi Critical Success Factor pada E-learning Universitas Sebelas 
Maret Surakarta. Pada penelitian ini peringkat dari AHP dan metode Fuzzy-AHP 
Dibandingkan dengan Korelasi Spearman, Korelasi Kendall Tau, dan Korelasi 
Pearson. Pada penelitian ini dikumpulkan 10 expert, 305 dosen, dan 4.195 siswa. 
Analisis korelasi menunjukkan bahwa korelasi antara peringkat dan berat dari 
AHP dan Fuzzy-AHP adalah sangat kuat, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
dalam menemukan prioritas CSF E-learning UNS metode yang lebih sederhana 
seperti AHP sudah cukup daripada menggunakan metode yang lebih kompleks 
seperti Fuzzy-AHP. Akan tetapi, mempertimbangkan persimpangan perangkingan 
yang dihasilkan oleh kedua metode akan lebih ideal.  
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ABSTRACT 
Many universities in the world are using E-learning as part of their teaching 
system, including Sebelas Maret University. A study has been conducted in 
ranking CSF E-learning in Sebelas Maret University with AHP method. However, 
AHP method can’t handle the uncertainty and vagueness of the humans opinion 
that will make decision making with AHP become less appropriate. To resolve 
this problem fuzzy sets theory is used incorporation with AHP to increase the 
ability of AHP to uncertainty/Fuzzyness. The objective of this paper is to analyse 
different ranks from AHP and Fuzzy-AHP of multiple factors that affect critical 
success factor of E-learning in Sebelas Maret Surakarta University. In this study 
ranks from AHP and Fuzzy-AHP method compared with Spearman Correlation, 
Kendall Tau Correlation, and Pearson Correlation. This study collected 10 
experts, 305 lecturers, and  4195 students. The correlation analysis shows that the 
correlation between rank and weight from AHP and Fuzzy-AHP are very strong, 
so it can be concluded that in finding priority of CSF E-learning UNS, simplefied 
method like AHP can be sufficiently than more complex method like Fuzzy-AHP. 
However, considering the intersection of priority from both method will be more 
ideal. 
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